BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh kepemilikan asing,
ukuran dan pengalaman perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan
pertambangan dengan modal intelektual sebagai variabel intervening pada tahun
2011 hingga tahun 2013 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang bersumber dari data
sekunder, yaitu dari Indonesia Exchange (IDX). Total perusahaan yang terdaftar
selama periode penelitian adalah 117 perusahaan, namun setelah dilakukan
purposive sampling, yang digunakan untuk pengujian sebanyak 42 sampel.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan pendekatan
Partial Least Square (PLS), maka berikut adalah hasil dari masing-masing
pengujian :

1. Berdasarkan hasil pengujian outer model menunjukkan bahwa dari ketiga
indikator modal intelektual, hanya satu indikator yang signifikan
membentuk konstruk modal intelektual yaitu VAHC dari model PLS
hubungan kepemilikan asing, modal intelektual, dan kinerja keuangan.
Sedangkan dari model PLS hubungan ukuran perusahaan, modal
intelektual, dan kinerja keuangan dan model PLS hubungan pengalaman
perusahaan, modal intelektual, dan kinerja keuangan, hanya dua indikator

yang signifikan membentuk konstruk modal intelektual yaitu VACE dan
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VAHC. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan pertambangan menitik
beratkan pada VACE seperti penggunaan teknologi, mesin, dan peralatan
dan VAHC seperti tenaga, pengalaman, dan keahlian manusia untuk
melakukan kegiatan usahanya. Sedangkan structural capital (VASC)
seperti sistem teknologi, sistem operasional perusahaan, budaya
organisasi, dan lain-lain berkontribusi kecil terhadap penciptaan value
added.

Berdasarkan hasil pengujian inner model menunjukkan bahwa persamaan
model yang digunakan dalam penelitian ini masih tergolong lemabh,
bahkan sangat lemah. Hal ini berarti, masih banyak faktor-faktor lain di
luar penelitian ini yang mempengaruhi kinerja keuangan maupun modal
intelektual.

Kepemilikan asing berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

Modal intelektual berhasil memediasi kepemilikan asing dalam
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.

Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

Modal intelektual tidak berhasil memediasi ukuran perusahaan dalam
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Tidak semua perusahaan
menggunakan aset dan menginvestasikan dana tersebut untuk modal
intelektual karena kebutuhan dan kegiatan masing-masing perusahaan

yang berbeda. Kemudian, value added dari pengelolaan dan pemanfaatan
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modal intelektual yang tidak maksimal, tidak mampu mempengaruhi
kinerja keuangan dan kemungkinan adanya pengaruh dari faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.

Pengalaman perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Perusahaan yang baru berdiri pun, bila memiliki SDM yang
handal dan memiliki manajemen perusahaan yang telah berpengalaman
dalam mengelola perusahaan, maka perusahaan dapat mencapai
keunggulan kompetitif dalam bersaing di dunia bisnis dan akan memiliki
peluang meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Modal intelektual tidak berhasil memediasi pengalaman perusahaan dalam
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Tidak semua perusahaan
yang sudah berpengalaman dapat memanfaatkan dan mengelola modal
intelektual secara maksimal. Kemudian, value added dari pengelolaan dan
pemanfaatan modal intelektual yang tidak maksimal, tidak mampu
mempengaruhi kinerja keuangan dan kemungkinan adanya pengaruh dari

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin dapat

mempengaruhi hasil penelitian, diantaranya :

1.

Perusahaan yang dipilih menjadi sampel tidak memperhitungkan adanya
VA negatif, sehingga ketika CE, HC, dan SC juga memiliki nilai negatif,

akan menyebabkan hasil perhitungan VACE, VAHC, dan VASC menjadi
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nilai positif dan menyebabkan pengukuran modal intelektual menjadi tidak
akurat.

Beberapa perusahaan berubah jenis perusahaan, sektor, atau sub sektor,
sehingga dapat mempengaruhi perhitungan pengalaman perusahaan dan

hasil penelitian.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan, serta kesimpulan

yang diambil dan keterbatasan penelitian, berikut saran yang diberikan untuk

penelitian mendatang :

1.

Bila terdapat perusahaan sebagai sampel penelitian diketahui berubah jenis
perusahaan, sektor, atau sub sektor, maka penelitian selanjutnya dapat
menghitung pengalaman perusahaan bukan tahun perusahaan tersebut
berdiri, melainkan tahun dimana perusahaan tersebut berubah jenis
perusahaan, sektor, atau sub sektor.

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan kriteria purposive sampling,
yaitu perusahaan yang tidak memiliki VA negatif selama tahun
pengamatan.

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan biaya jasa, seperti jasa tenaga
ahli, jasa surveyor, dan lain-lain untuk perhitungan human capital (HC)
agar hasil lebih baik.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan ukuran kinerja keuangan yang

lebih luas, tidak hanya rasio profitabilitas yaitu ROE, tetapi juga
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menggunakan rasio profitabilitas lainnya, rasio likuiditas, rasio

solvabilitas, dan rasio lainnya.
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